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SUMMARY 

AMIRUL MUHARAM W, Effect Of Husk Charcoal Composition In Planting 

Media And Compound Fertilizer On The Growth Of Oil Palm Seedlings (Elaeis 

guineensis Jacq.) In The Pre-Nursery (Supervised by YAKUP and FITRA 

GUSTIAR). 

Oil palm is an agricultural commodity that plays an important role in the 

economy, then efforts must be made to improve the quality that impacts 

production outcomes, one of which is the nursery process, including the growing 

media and nutrients. This study aims to determine the effect of the composition of 

rice husk charcoal growing media and the application of NPKMg (15:15:6:4) 

fertilizer doses on the growth of seedlings in the pre-nursery phase. This research 

was conducted at the shadow house, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The study was carried out 

from August to November 2024. The research method used was a Factorial 

Randomized Block Design (FRBD) consisting of two factors: Rice Husk Charcoal 

Composition (A) and NPKMg (15:15:6:4) Compound Fertilizer (P). Factor rice 

husk charcoal consisted of four treatment levels: A0 = (100% subsoil), A1 = (75% 

subsoil + 25% rice husk charcoal), A2 = (50% subsoil + 50% rice husk charcoal), 

A3 = (25% subsoil + 75% rice husk charcoal), while factor P consisted of four 

different fertilizer doses: P0 = 0 g/plant, P1 = 1.5 g/plant, P2 = 2.5 g/plant, P3 = 3.5 

g/plant. This resulted in 16 treatments with 3 replications, there are 48 

eksperimental units. Each eksperimental consisted of 3 plants, resulting in 144 

plants in total. The observed parameters included plant height, number of leaves, 

stem diameter, leaf area, leaf greenness, root length, soil pH, fresh shoot weight, 

dry shoot weight, fresh root weight, and dry root weight. The results showed that 

there was no interaction between the two factors in all observation parameters. 

The rice husk charcoal composition had a significant effect on all parameters 

except fresh shoot weight, dry shoot weight, fresh root weight, and dry root 

weight. The application of NPKMg fertilizer doses significantly affected all 

observation parameters except fresh root weight, dry root weight, and soil pH. 

Keywords: Nursery, NPKMg, Rice Husk Charcoal, Subsoil. 
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RINGKASAN 

AMIRUL MUHARAM W. Pengaruh Komposisi Arang Sekam pada Media 

Tanam dan Pupuk Majemuk Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di Pembibitan Awal. (Dibimbing oleh YAKUP dan FITRA 

GUSTIAR). 

Kelapa sawit adalah komoditas hasil pertanian yang mempunyai peran 

penting dalam kegiatan perekonomian, maka perlu dilakukan upaya dalam 

meningkatkan kualitas yang berpengaruh pada hasil produksi, salah satunya 

adalah pembibitan seperti pada media tanam dan unsur hara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam arang sekam padi 

dan pemberian dosis pupuk NPKMg (15:15:6:4) yang baik pada pertumbuhan 

bibit di pre nursery. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 

2024. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu Komposisi arang sekam (A) dan 

Pupuk majemuk NPKMg (15:15:6:4) (P). Faktor A terdiri dari 4 taraf perlakuan 

komposisi yakni A0 = (100% subsoil), A1 (75% subsoil + 25% arang sekam),  A2 

(50% subsoil+50% arang sekam), A3 (25% subsoil+75% arang sekam), sedangkan 

faktor P terdiri dari 4 taraf perlakuan dosis berbeda yakni P0 = 0 g/tanaman, P1= 

1,5 g/tanaman, P2= 2,5 g/tanaman, P3= 3,5 g/tanaman, sehinggga diperoleh 16 

perlakuan dengan 3 ulangan didapatkan 48 satuan unit perlakuan, setiap satu 

percobaan terdiri atas 3 tanaman sehingga diperoleh 144 tanaman. Parameter yang 

diamati terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, 

tingkat kehijauan daun, panjang akar, pH tanah, bobot segar tajuk, bobot kering 

tajuk, bobot segar akar dan bobot kering akar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara kedua faktor pada seluruh parameter 

pengamatan. Komposisi arang sekam berpengaruh nyata pada seluruh parameter 

kecuali bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar dan bobot kering 

akar. Pemberian dosis pupuk NPKMg menunjukkan berpengaruh nyata pada 

seluruh parameter pengamatan kecuali bobot segar akar, bobot kering akar dan pH 

tanah. 

Kata Kunci: Arang sekam, NPKMg, Pembibitan, Subsoil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Kelapa sawit merupakan komoditas pertanian strategis di Indonesia, yang 

berperan penting dalam sektor perekonomian nasional melalui produksi minyak 

nabati. Minyak kelapa sawit memiliki keunggulan kompetitif, di antaranya 

kandungan kolesterol yang sangat rendah. Produktivitasnya juga tergolong tinggi, 

mampu menghasilkan hingga 6 ton minyak per tahun, melampaui rata-rata 

produktivitas tanaman penghasil minyak lainnya yang berkisar 4,5 ton per tahun, 

ini menjadikan kelapa sawit salah satu sumber minyak nabati dengan 

produktivitas tertinggi secara global (Simorangkir et al., 2018). Indonesia adalah 

produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di dunia, dengan volume produksi 

tahunan melebihi 18 juta ton (Anjani et al., 2022). Menurut Badan Pusat Statistik 

(2023), Produksi Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia menunjukkan peningkatan 

dalam beberapa tahun terakhir. Setelah mengalami penurunan pada tahun 2021 

menjadi 45,12 juta ton dari 45,74 juta ton pada tahun 2020, produksi CPO di 

Indonesia kembali meningkat signifikan pada tahun 2022, mencapai 46,82 juta 

ton. 

  Peningkatan produktivitas minyak sawit (Crude Palm Oil/CPO) menuntut 

upaya berkelanjutan dalam peningkatan kualitas yang secara langsung berdampak 

pada hasil produksi. Salah satu strategi krusial adalah pemenuhan kebutuhan bibit 

kelapa sawit berkualitas tinggi dalam jumlah memadai. Kualitas bibit merupakan 

indikator penting keberhasilan budidaya, sebab bibit bermutu baik akan sangat 

memengaruhi tingkat produksi di kemudian hari (Simorangkir et al., 2018). Pada 

pembibitan kelapa sawit terdapat dua tahapan pembibitan, yaitu pada tahapan 

pembibitan pertama (pre nursery) dan tahapan pembibitan (main nursery). 

Pembibitan (pre nursery) merupakan masa pembibitan awal hingga bibit berusia 3 

bulan, sedangkan tahapan (main nursery) dimulai pada usia bibit 3 bulan hingga 

bibit berusia 1 tahun.  

Menghasilkan bibit kelapa sawit unggul sangat bergantung pada perlakuan 

pemeliharaan optimal, penggunaan varietas berkualitas, serta media tanam yang 
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sesuai selama masa pembibitan. Aplikasi pupuk dengan efisiensi tinggi sangat 

penting. Hal ini dapat dicapai dengan meningkatkan kapasitas daya dukung tanah 

dan ketersediaan unsur hara pupuk dalam media tanam bibit (Tambunan et al., 

2015). Media tanam yang merupakan tempat akar tanaman tumbuh dan 

berkembang, serta tempat tanaman menyerap berbagai jenis unsur hara yang 

dibutuhkannya untuk bertahan hidup. Kualitas bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh 

beragam faktor, dengan media tanam menjadi salah satu aspek penting selama 

fase pembibitan (Bahri et al., 2018). 

 Penggunaan subsoil sebagai media tanam merupakan alternatif karena 

ketersediaannya yang lebih banyak dibandingkan topsoil. Menipisnya 

ketersediaan topsoil mendorong penggunaan subsoil sebagai alternatif media 

tanam. Namun, aplikasi subsoil memerlukan penambahan bahan lain karena 

tingkat kesuburannya yang lebih rendah dibandingkan topsoil. (Ariyanti et al., 

2018). Komposisi media tanam bisa diatur agar dapat menyediakan unsur hara 

dan air yang cukup bagi tanaman. Bahan campuran tersebut dapat berupa arang 

sekam padi.  

Sekam padi adalah hasil samping dari proses penggilingan padi yang 

seringkali belum dimanfaatkan secara optimal sebagai limbah. Dari sekam padi, 

dapat dihasilkan arang sekam melalui proses pembakaran tidak sempurna. Arang 

sekam ini memiliki karakteristik berwarna hitam, berbeda dengan abu sekam yang 

berwarna putih (Tarigan., 2024). Arang sekam diproduksi melalui pembakaran 

atau penyangraian sekam kering yang kemudian dipadamkan dengan air sebelum 

menjadi abu (Maulana et al., 2023). Produk ini kaya akan karbon, membuatnya 

selalu gembur, ringan, dan kasar. Struktur berporinya yang banyak juga menjamin 

sirkulasi udara yang tinggi, arang sekam juga memiliki drainase dan aerasi yang 

baik sehingga dapat digunakan sebagai campuran media tanam (Oksilia et al., 

2019). Menurut penelitian Maulana et al. (2023), komposisi media tanam yang 

terdiri dari 50% topsoil dan 50% arang sekam memberikan hasil paling optimal 

terhadap diameter batang, tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun bibit. 

Pertumbuhan optimal dan produktivitas tinggi bibit kelapa sawit sangat 

bergantung pada ketersediaan hara dari pupuk (Hartatik dan Wibowo 2018). 

Cadangan hara dalam biji sawit hanya mencukupi hingga 3 minggu awal 
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pertumbuhan, sehingga setelahnya kebutuhan hara harus dipenuhi melalui 

pemupukan (Prasetio, 2023). Aplikasi pupuk majemuk NPKMg (15-15-6-4) 

sangat penting karena mengandung empat unsur hara makro esensial. Pupuk ini 

terbukti secara nyata memengaruhi peningkatan tinggi, diameter bonggol, dan 

berat kering bibit kelapa sawit (Untung dan Islan, 2015). Dosis optimal NPKMg 

(15:15:6:4) didapatkan dari perlakuan P1, yaitu 2.5 g/bibit (Wijaya et al., 2015). 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

komposisi media tanam arang sekam padi dan pemberian dosis pupuk NPKMg 

(15:15:6:4) yang baik pada pertumbuhan bibit di pre nursery. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pengaplikasian berbagai komposisi media tanam arang sekam padi 

dan penambahan pupuk NPKMg memberikan pengaruh terhadap respon 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 
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